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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variasi kecepatan putaran rol terhadap efisiensi, 

kapasitas, dan kualitas pengupasan sabut kelapa pada mesin pengupas sabut kelapa dengan objek uji kelapa 

berukuran kecil dan besar. Variasi kecepatan putaran rol yang digunakan meliputi 120 rpm, 150 rpm, 180 rpm, 

210 rpm, dan 240 rpm, di mana kecepatan putaran rol menjadi parameter utama yang memengaruhi waktu 

pengupasan, tingkat keberhasilan proses, serta potensi kerusakan buah kelapa. Metode penelitian yang 

diterapkan adalah metode eksperimental melalui pengujian langsung kinerja mesin dengan parameter 

pengamatan berupa waktu pengupasan, kapasitas mesin (buah/jam), dan efisiensi pengupasan (%). Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa pada kecepatan 120 rpm dan 150 rpm, efisiensi pengupasan kelapa kecil 

mencapai 100%, namun efisiensi pengupasan kelapa besar masih relatif rendah, masing-masing sebesar 70% 

dan 60%. Pada kecepatan 180 rpm, efisiensi pengupasan kelapa besar meningkat hingga 100% dengan kapasitas 

mesin sebesar 563 buah/jam. Peningkatan kecepatan putaran rol menjadi 210 rpm dan 240 rpm mampu 

meningkatkan kapasitas mesin hingga 784 buah/jam dan 849 buah/jam, serta menurunkan waktu pengupasan 

hingga rata-rata 4,2 detik. Namun, pada kecepatan tinggi tersebut efisiensi pengupasan kelapa kecil mengalami 

penurunan akibat meningkatnya gaya mekanis yang bekerja. Berdasarkan hasil penelitian, kecepatan putaran 

rol 180 rpm dinyatakan sebagai kondisi paling optimal karena mampu menghasilkan efisiensi pengupasan yang 

tinggi, kapasitas mesin yang memadai, serta kualitas hasil pengupasan yang baik tanpa menimbulkan kerusakan 

signifikan pada buah kelapa. 
 

Kata kunci: Efisiensi Pengupasan, Kapasitas Mesin, Kecepatan Putaran Rol, Kualitas Pengupasan, Mesin 

Pengupas Sabut Kelapa 

 

Abstract: This study aims to analyze the effect of roller rotational speed variations on the efficiency, capacity, 

and quality of coconut husk peeling in a coconut husk peeling machine using small- and large-sized coconuts 

as test objects. The roller rotational speed variations applied were 120 rpm, 150 rpm, 180 rpm, 210 rpm, and 

240 rpm, where the rotational speed served as the main parameter influencing peeling time, process success 

rate, and the potential for coconut damage. The research employed an experimental method through direct 

performance testing of the machine, with observation parameters including peeling time, machine capacity 

(fruits/hour), and peeling efficiency (%). The test results showed that at rotational speeds of 120 rpm and 150 

rpm, the peeling efficiency of small coconuts reached 100%, while the peeling efficiency of large coconuts 

remained relatively low at 70% and 60%, respectively. At a rotational speed of 180 rpm, the peeling efficiency 

of large coconuts increased to 100%, with a machine capacity of 563 fruits/hour. Increasing the roller 

rotational speed to 210 rpm and 240 rpm further enhanced the machine capacity to 784 fruits/hour and 849 

fruits/hour, respectively, while reducing the average peeling time to 4.2 seconds. However, at these higher 

speeds, the peeling efficiency of small coconuts decreased due to the increased mechanical forces acting on the 

material. Based on the results, a roller rotational speed of 180 rpm was identified as the most optimal condition, 

as it provided high peeling efficiency, adequate machine capacity, and good peeling quality without causing 

significant damage to the coconuts. 
 

“Keywords”: coconut husk peeling machine, machine capacity, roller rotational speed, peeling efficiency, 

peeling quality 
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PENDAHULUAN   

 Kelapa merupakan salah satu komoditas 

perkebunan unggulan di Indonesia yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi dan dimanfaatkan secara luas pada 

berbagai sektor industri, mulai dari pangan hingga 

energi [1]. Proses pengolahan kelapa melibatkan 

beberapa tahapan, salah satunya adalah pengupasan 

sabut kelapa [2]. Tahap ini memegang peranan penting 

karena berpengaruh terhadap kualitas bahan baku dan 

efisiensi proses produksi secara keseluruhan. 

 Pada praktiknya, proses pengupasan sabut kelapa 

masih banyak dilakukan secara manual dengan 

menggunakan alat sederhana [3]. Metode ini memiliki 

berbagai keterbatasan, antara lain membutuhkan 

waktu yang relatif lama, kapasitas kerja yang rendah, 

serta berpotensi menimbulkan risiko keselamatan 
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kerja bagi operator [4]. Kondisi tersebut mendorong 

perlunya penerapan teknologi mesin untuk 

meningkatkan produktivitas dan efektivitas proses 

pengupasan sabut kelapa [5]. 

 Penggunaan mesin pengupas sabut kelapa 

menjadi solusi yang dinilai mampu mempercepat 

proses kerja dan meningkatkan kapasitas produksi [6]. 

Namun demikian, kinerja mesin sangat dipengaruhi 

oleh parameter operasional yang digunakan, 

khususnya kecepatan putaran rol [7]. Variasi 

kecepatan putaran rol dapat memengaruhi efisiensi 

pengupasan, waktu proses, kualitas hasil, serta 

kemungkinan terjadinya kerusakan pada buah kelapa, 

terutama jika ukuran kelapa yang diproses berbeda [8]. 

 Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

peningkatan kecepatan putaran rol dapat 

meningkatkan kapasitas mesin, tetapi pada kecepatan 

tertentu berpotensi menurunkan kualitas pengupasan 

akibat meningkatnya gaya mekanis yang bekerja [9]. 

Oleh karena itu, diperlukan kajian lebih lanjut untuk 

memperoleh keseimbangan antara efisiensi, kapasitas, 

dan kualitas hasil pengupasan, sehingga mesin dapat 

bekerja secara optimal dan aman. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian 

ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh variasi 

kecepatan putaran rol terhadap efisiensi, kapasitas, dan 

kualitas pengupasan sabut kelapa pada mesin 

pengupas sabut kelapa. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

rekayasa mesin, khususnya sebagai acuan penentuan 

parameter operasi yang optimal guna meningkatkan 

kinerja dan keandalan mesin pengupas sabut kelapa. 

  

DASAR TEORI  

Buah Kelapa 

 Tanaman kelapa (Cocos nucifera L.) merupakan 

tanaman serbaguna yang memiliki nilai ekonomi 

tinggi dan dikenal sebagai tree of life karena hampir 

seluruh bagian tanamannya dapat dimanfaatkan untuk 

memenuhi kebutuhan manusia [10]. Kelapa banyak 

tumbuh di wilayah tropis dan telah lama dikenal serta 

dimanfaatkan dalam kehidupan masyarakat, baik 

sebagai sumber pangan, bahan industri, maupun bahan 

kerajinan [11]. Buah kelapa menjadi bagian yang 

paling bernilai ekonomi karena menghasilkan berbagai 

produk turunan yang memiliki nilai guna dan nilai jual 

tinggi [12]. 

 Sabut kelapa merupakan bagian kulit luar buah 

kelapa yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku 

kerajinan, tali, keset, jok, kasur, serta bahan industri 

karpet [13]. Selain itu, air rendaman sabut kelapa 

mengandung unsur hara yang dapat dimanfaatkan 

sebagai pupuk organik cair [14]. Tempurung kelapa 

juga memiliki nilai guna sebagai bahan kerajinan dan 

bahan baku arang, sedangkan daging dan air kelapa 

banyak dimanfaatkan sebagai bahan pangan dan 

kesehatan karena kandungan serat, antioksidan, dan 

mineralnya [15]. 

 Seiring meningkatnya konsumsi dan permintaan 

pasar terhadap produk berbahan dasar kelapa, 

berkembang pula usaha pengolahan kelapa, khususnya 

pada skala industri rumahan [16]. Namun, proses 

pengupasan sabut kelapa masih banyak dilakukan 

secara manual menggunakan tenaga manusia dan alat 

sederhana, seperti linggis, yang membutuhkan tenaga 

besar, waktu lama, serta memiliki risiko keselamatan 

kerja [17]. 

 Kondisi tersebut menunjukkan perlunya 

penerapan teknologi tepat guna berupa mesin 

pengupas sabut kelapa yang mampu bekerja lebih 

efektif dan efisien [18]. Perancangan mesin pengupas 

sabut kelapa diharapkan dapat mempercepat proses 

pengupasan, meningkatkan kapasitas produksi, 

mengurangi beban kerja operator, serta menjadi tolok 

ukur peningkatan efisiensi dan efektivitas proses 

produksi dalam industri pengolahan kelapa [19]. 

 

Mesin Pengupas Sabut Kelapa 

 Mesin pengupas sabut kelapa merupakan salah 

satu inovasi teknologi yang berperan penting dalam 

mendukung peningkatan produktivitas industri 

pengolahan kelapa, terutama pada sentra produksi 

yang masih mengandalkan metode manual [20]. 

Proses pengupasan secara tradisional membutuhkan 

waktu dan tenaga yang besar sehingga kurang efisien 

dan berdampak pada rendahnya kapasitas produksi 

[21]. 

 Penerapan mesin pengupas sabut kelapa dengan 

prinsip kerja menggunakan rol penjepit dan penarik 

sabut mampu mempercepat proses pengupasan, 

meningkatkan efisiensi kerja, serta mengurangi 

ketergantungan pada tenaga manusia [22]. Oleh karena 

itu, pengembangan mesin dengan mekanisme 

sederhana namun efektif menjadi aspek penting agar 

alat dapat diaplikasikan secara luas oleh berbagai skala 

industri [23]. 

 Salah satu parameter teknis yang sangat 

berpengaruh terhadap kinerja mesin pengupas sabut 

kelapa adalah kecepatan putaran rol [24]. Kecepatan 

putaran rol yang tidak sesuai dapat menurunkan 

efisiensi proses, baik akibat waktu pengupasan yang 

terlalu lama pada kecepatan rendah maupun kerusakan 

sabut dan gangguan operasional pada kecepatan tinggi 

[25]. Dengan demikian, penentuan dan optimalisasi 

kecepatan putaran rol menjadi bagian krusial dalam 

perancangan mesin untuk menghasilkan proses 

pengupasan yang stabil dan kualitas sabut yang baik. 

 Selain kecepatan putaran rol, desain konstruksi 

dan pemilihan material mesin juga memengaruhi daya 

tahan, performa, serta keberlanjutan operasional mesin 

dalam jangka panjang [26]. Mesin pengupas sabut 

kelapa yang dirancang dengan mempertimbangkan 

efisiensi energi, kemudahan perawatan, dan 

penggantian komponen akan lebih ekonomis dan andal 

digunakan oleh industri kecil hingga besar [27]. 

Pendekatan perancangan yang holistik diharapkan 

mampu menghasilkan mesin pengupas sabut kelapa 
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yang efektif, efisien, dan berkelanjutan dalam 

mendukung pengembangan industri kelapa. 

 

Kapasitas Pengupasan  

 Perhitungan kapasitas pemisahan bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan mesin pengupas sabut 

kelapa dalam memisahkan sabut dari buah kelapa per 

satuan waktu [28]. Kapasitas ini menunjukkan jumlah 

buah kelapa yang dapat diproses oleh mesin pengupas 

sabut kelapa dengan pemisah multiguna dalam kondisi 

operasi tertentu. Nilai kapasitas menjadi salah satu 

parameter penting untuk mengevaluasi kinerja mesin, 

khususnya dalam menilai tingkat produktivitas dan 

efisiensi proses pengupasan [29]. Semakin besar 

kapasitas yang dihasilkan, maka semakin tinggi 

kemampuan mesin dalam mendukung kebutuhan 

produksi. Secara umum, kapasitas mesin pengupas 

sabut kelapa dapat dihitung berdasarkan perbandingan 

antara jumlah buah kelapa yang berhasil dipisahkan 

sabutnya dengan waktu pengupasan yang dibutuhkan, 

sehingga diperoleh nilai kapasitas dalam satuan buah 

per jam. 

Secara matematis, kapasitas mesin dapat dinyatakan 

dengan persamaan: 

 

 𝐾 =
𝐵𝐺

𝑡
× 3600   (1) 

  

 Keterangan: 

𝐾 : Kapasitas pengupasan (Kg/Jam) 

𝐵𝐺: Jumlah buah terkupas 

𝑡  : Waktu yang dibutuhkan (detik) 

 

Efisiensi Pengupasan  

 Efisiensi pengupasan merupakan salah satu 

indikator utama dalam menilai kinerja mesin pengupas 

sabut kelapa [30]. Efisiensi ini menggambarkan 

kemampuan mesin dalam memisahkan sabut dari 

batok kelapa secara optimal dengan meminimalkan 

sisa sabut yang masih menempel serta menghindari 

kerusakan pada batok kelapa [31]. Tingkat efisiensi 

yang tinggi tidak hanya berdampak pada peningkatan 

produktivitas, tetapi juga berpengaruh terhadap 

kualitas serat sabut yang dihasilkan serta pengurangan 

limbah hasil pengupasan [32]. 

 Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan mesin pengupas sabut kelapa mampu 

meningkatkan efisiensi secara signifikan dibandingkan 

metode manual. Haans [33] mengembangkan mesin 

pengupas sabut kelapa dengan penggerak motor bensin 

6,5 HP dan sistem transmisi pulley–sabuk serta 

sproket. Mesin tersebut menggunakan rol pengupas 

dengan gaya gesek tinggi dan mampu mengupas satu 

buah kelapa dalam waktu rata-rata 14,67 detik atau 

sekitar empat buah per menit, jauh lebih efisien 

dibandingkan pengupasan manual yang membutuhkan 

waktu hingga satu menit per buah. 

 Penelitian lain oleh Abdullah [34] merancang 

mesin pengupas sabut kelapa muda dengan motor 

listrik sebagai penggerak utama. Mesin ini memiliki 

konstruksi sederhana namun mampu menghasilkan 

kapasitas rata-rata 136 buah per jam dengan waktu 

pengupasan sekitar 26,36 detik per buah. Selain 

meningkatkan efisiensi waktu, penggunaan mesin ini 

juga mampu mengurangi beban kerja operator serta 

menurunkan risiko kecelakaan kerja. 

 Efisiensi dalam proses produksi berkaitan erat 

dengan keuntungan usaha, karena mencerminkan 

penggunaan sumber daya secara optimal tanpa 

mengorbankan kualitas layanan. Secara matematis, 

efisiensi pengupasan dapat dihitung dengan 

persamaan: 

 

 ƞP =
𝐵𝐺𝑅

𝐵𝐺𝑅+𝐵𝐺𝑅𝑇
× 100%  (2) 

 

Keterangan: 

ƞ𝑃 : Efisiensi pengupasan (%) 

𝐵𝐺𝑅 : Buah kelapa yang terkupas 

𝐵𝐺𝑅𝑇  : Buah kelapa yang tidak teerkupas / pecah 

METODE  
Jenis Penelitian 

 Dalam penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan desain eksperimen 

faktorial, dimana kecepatan rol menjadi variabel bebas 

dan efisiensi pengupasan sebagai variabel terikat. 

Metode eksperimen adalah Metode penelitian 

eksperimental adalah pendekatan ilmiah yang 

digunakan untuk menguji hipotesis atau teori dengan 

memanipulasi variabel independen (variabel yang 

diubah) dan mengamati dampaknya pada variabel 

dependen (variabel yang diukur). Metode ini bertujuan 

untuk menetapkan hubungan sebab-akibat antara dua 

variabel atau lebih. Menurut Rachman Arif [35], 

penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 

(treatment) terhadap hasil (variabel dependen) dalam 

kondisi yang terkendali. Tujuannya adalah untuk 

membuktikan pengaruh suatu perlakuan terhadap 

akibatnya, sehingga penelitian eksperimen bersifat 

kuantitatif dan menggunakan percobaan. 
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Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian 

  

Prosedur Penelitian 

 Agar penelitian berjalan secara terstruktur dan 

sesuai dengan tujuan, penulis membagi proses 

pelaksanaan penelitian ke dalam beberapa tahapan 

penting, yaitu studi literatur, analisis masalah, dan 

persiapan alat serta bahan. Setiap tahap disusun agar 

dapat mendukung kelancaran proses pengujian alat 

dan memperoleh hasil yang valid. 

 Penelitian ini diawali dengan studi literatur 

terhadap buku, tugas akhir, dan jurnal ilmiah yang 

membahas mesin pengupas sabut kelapa untuk 

memahami konsep dasar serta pengaruh kecepatan 

putaran terhadap kinerja mesin. Beberapa penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa variasi kecepatan 

putaran berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas, efisiensi, dan kualitas hasil pengupasan, 

sehingga diperlukan penentuan kecepatan yang 

optimal. Berdasarkan kajian pustaka dan pengamatan 

di lapangan, ditemukan bahwa proses pengupasan 

sabut kelapa pada usaha skala rumah tangga masih 

didominasi metode manual yang kurang efisien dan 

membutuhkan tenaga besar, sehingga diperlukan 

mesin pengupas sabut kelapa yang mampu bekerja 

secara presisi dan konsisten. Penelitian ini 

menggunakan mesin pengupas sabut kelapa tipe 

double roll dengan beberapa peralatan pendukung 

untuk mengukur kecepatan putaran, waktu 

pengupasan, dan berat sabut yang terlepas. Pengujian 

dilakukan dengan mengatur variasi kecepatan putaran 

rol, kemudian mengukur waktu dan hasil pengupasan 

untuk setiap buah kelapa, yang diulangi sebanyak 10 

kali pada setiap perlakuan. Data hasil pengujian 

selanjutnya dicatat, dianalisis secara statistik, dan 

digunakan untuk mengevaluasi kinerja serta 

menentukan kelayakan mesin pengupas sabut kelapa. 

 

Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif dan 

analisis eksperimental, dengan membandingkan hasil 

pengujian waktu pengupasan, kapasitas mesin, dan 

tingkat efisiensi mesin pada variasi putaran rol. Data 

hasil pengujian disajikan dalam bentuk tabel dan 

dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui 

pengaruh putaran rol terhadap kinerja mesin pengupas 

sabut kelapa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pengujian Kapasitas Mesin 

 Pengujian kapasitas mesin pengupas sabut kelapa 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh variasi 

kecepatan putaran rol terhadap kemampuan mesin 

dalam melakukan proses pemisahan sabut kelapa. 

Variasi kecepatan putaran rol yang digunakan dalam 

pengujian ini meliputi 120 rpm, 150 rpm, 210 rpm, dan 

240 rpm. Parameter utama yang diamati adalah waktu 

pengupasan, yang selanjutnya digunakan sebagai dasar 

dalam menilai kapasitas dan kinerja mesin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Grafik Kapasitas Mesin 

 

 Berdasarkan hasil uji coba mesin pengupas sabut 

kelapa, diperoleh data kapasitas mesin per jam pada 

variasi kecepatan putaran rol sebesar 120 rpm, 150 

rpm, 180 rpm, 210 rpm, dan 240 rpm dengan dua jenis 

bahan uji, yaitu kelapa kecil dan kelapa besar. Pada 

pengujian kelapa kecil, kapasitas tertinggi dicapai pada 

kecepatan 150 rpm sebesar 643 buah/jam, sedangkan 

kapasitas terendah terjadi pada kecepatan 240 rpm 

sebesar 516 buah/jam. Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan kecepatan putaran tidak selalu berbanding 

lurus dengan peningkatan kapasitas pengupasan 

kelapa kecil, yang dipengaruhi oleh kestabilan posisi 

kelapa saat proses pengupasan dan putaran yang terlalu 

cepat. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Teja 

Venkata Satish  menunjukkan bahwa kecepatan putar 

dan desain mekanisme pengupas merupakan faktor 

penting yang mempengaruhi efisiensi pengupasan 

serta risiko kerusakan pada buah [36]. 

 Sementara itu, pada pengujian kelapa besar, 

kapasitas mesin cenderung meningkat seiring dengan 

bertambahnya kecepatan putaran rol. Kapasitas 

terendah diperoleh pada kecepatan 150 rpm sebesar 

320 buah/jam, sedangkan kapasitas tertinggi dicapai 

pada kecepatan 240 rpm sebesar 849 buah/jam. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa kelapa berukuran 

besar lebih efektif dikupas pada kecepatan putaran 

yang lebih tinggi karena ukuran dan massa kelapa 

memberikan kontak yang lebih stabil dengan rol 

pengupas. 

 Secara umum, hasil pengujian menunjukkan 

bahwa variasi kecepatan putaran rol berpengaruh 

signifikan terhadap kapasitas mesin pengupas sabut 

kelapa, dengan karakteristik respon yang berbeda 

antara kelapa kecil dan kelapa besar. Kecepatan 

putaran optimal perlu disesuaikan dengan ukuran 

kelapa untuk memperoleh kapasitas pengupasan yang 

maksimal dan kinerja mesin yang efisien. 

 

Hasil Pengujian Efisiensi 

 Pengujian tingkat efisiensi mesin pengupas sabut 

kelapa dilakukan untuk mengetahui pengaruh variasi 

kecepatan putaran rol terhadap kinerja mesin dalam 

proses pemisahan sabut kelapa. Variasi kecepatan 

putaran rol yang digunakan dalam pengujian ini 

meliputi 120 rpm, 150 rpm, 210 rpm, dan 240 rpm. 

Tingkat efisiensi mesin dianalisis dengan 

membandingkan hasil kerja mesin terhadap waktu 
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proses dan kapasitas pengupasan yang dihasilkan pada 

masing-masing kecepatan putaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Grafik Efisiensi Mesin 

 

 Berdasarkan hasil pengujian tingkat efisiensi 

mesin pengupas sabut kelapa pada variasi kecepatan 

putaran rol 120 rpm, 150 rpm, 180 rpm, 210 rpm, dan 

240 rpm, diperoleh perbedaan efisiensi pengupasan 

antara kelapa kecil dan kelapa besar. Penentuan hasil 

yang digunakan dalam perhitungan tingkat efisiensi 

dalam penelitian ini menggunakan acuan butir buah 

kelapa yang tidak mengalami kerusakan (Shell) pada 

saat proses pengupasan. Pada pengujian kelapa kecil, 

efisiensi tertinggi dicapai pada kecepatan 120 rpm dan 

150 rpm dengan nilai efisiensi sebesar 100%. 

Selanjutnya, efisiensi mengalami penurunan seiring 

peningkatan kecepatan putaran rol, yaitu menjadi 80% 

pada 180 rpm, 70% pada 210 rpm, dan 60% pada 240 

rpm. Penurunan ini menunjukkan bahwa pada 

kecepatan tinggi, proses pengupasan kelapa kecil 

cenderung kurang optimal akibat berkurangnya 

kestabilan dan ketepatan kontak antara kelapa dan rol 

pengupas. 

 Sebaliknya, pada pengujian kelapa besar, 

efisiensi mesin menunjukkan tren yang meningkat 

seiring bertambahnya kecepatan putaran rol. Efisiensi 

sebesar 70% diperoleh pada kecepatan 120 rpm dan 

menurun menjadi 60% pada 150 rpm, kemudian 

meningkat secara signifikan menjadi 100% pada 

kecepatan 180 rpm hingga 240 rpm. Hal ini 

menunjukkan bahwa kelapa berukuran besar 

memerlukan kecepatan putaran rol yang lebih tinggi 

untuk mencapai proses pengupasan yang optimal, 

karena ukuran dan massa kelapa yang lebih besar 

mampu menjaga kestabilan selama proses 

berlangsung. 

 Secara keseluruhan, hasil pengujian 

menunjukkan bahwa tingkat efisiensi mesin pengupas 

sabut kelapa sangat dipengaruhi oleh kesesuaian antara 

kecepatan putaran rol dan ukuran kelapa. Pemilihan 

kecepatan putaran yang tepat sesuai dengan 

karakteristik bahan uji menjadi faktor penting untuk 

mencapai efisiensi pengupasan yang maksimal. 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan 

kinerja mesin pengupas sabut kelapa dengan variasi 

kecepatan putaran rol dan ukuran kelapa, dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Variasi kecepatan putaran rol berpengaruh 

terhadap efisiensi pengupasan sabut kelapa. 

Peningkatan kecepatan putaran rol 

menyebabkan waktu pengupasan semakin 

singkat dan kapasitas mesin meningkat, 

terutama pada kelapa berukuran besar. Namun, 

kecepatan yang terlalu tinggi dapat menurunkan 

kualitas pengupasan pada kelapa kecil akibat 

meningkatnya gaya mekanis yang bekerja. 

2. Kecepatan putaran rol 180 rpm merupakan 

kecepatan yang paling optimal karena mampu 

menghasilkan efisiensi pengupasan yang tinggi, 

waktu pengupasan relatif singkat, serta kualitas 

hasil pengupasan yang baik tanpa menimbulkan 

kerusakan signifikan pada buah kelapa. 

Kecepatan ini memberikan keseimbangan 

terbaik antara efisiensi dan kualitas hasil 

pengupasan. 
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